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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 A.Latar Belakang  

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Kawasan Asia Pasifik diproyeksikan 

memiliki 1,3 miliar penduduk lanjut usia pada tahun 2050, naik dari 410 juta pada 

tahun 2007. Pada tahun 2025, jumlah lansia di kawasan ini diperkirakan mencapai 

733 juta. Dengan pertumbuhan 10%-20% populasi usia di atas 60 tahun, negara-

negara seperti Brasil, Cina, dan India membutuhkan lebih dari 20 tahun untuk 

menyesuaikan diri, sementara Prancis membutuhkan sekitar 150 tahun untuk 

mencapai adaptasi yang sama (Dwisetyo bayu dalam Hanifah 2024). Berdasarkan 

Permenkes No. 25/2016, seseorang yang berusia 60 tahun atau lebih dapat disebut 

sebagai lansia. Proses penuaan yang dialami oleh lansia ditandai dengan penurunan 

fungsi organ, termasuk fungsi neurologis, yang mengakibatkan peningkatan 

kerentanannya terhadap penyakit degeneratif. Salah satu kondisi yang sering 

muncul pada lansia adalah vertigo, yang dapat disebabkan oleh gangguan pada 

sistem vestibular atau faktor-faktor neurologis lainnya. (Lowrani Martha 2022 )  

 Badan Pusat Statistik (BPS)  melaporkan bahwa persentase penduduk lanjut 

usia (lansia) di Indonesia mencapai 11,75% pada tahun 2023. Angka ini meningkat 

sebesar 1,27 poin persentase dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 

10,48%. Seiring dengan peningkatan persentase lansia, rasio ketergantungan 

mereka juga bertambah menjadi 17,08 pada tahun 2023, yang berarti setiap 100 

penduduk usia produktif menopang 17 lansia.Sebanyak 63,59% dari total lansia 



merupakan kelompok lansia muda berusia 60-69 tahun, 26,76% merupakan lansia 

madya berusia 70-79 tahun, dan sisanya, sebesar 8,65%, adalah lansia tua berusia 

80 tahun ke atas. Berdasarkan jenis kelamin, 52,28% dari total lansia adalah 

perempuan, sedangkan laki-laki menyumbang 47,72% ( Badan Pusat Statistik 

Republik Indonesia 2023 ).  

World Health Organization (WHO) tahun 2019, vertigo sering dialami oleh 

individu berusia 79 tahun dengan prevalensi sebesar 7,4%. Di Jerman, prevalensi 

vertigo mencapai 30%, di mana 24% kasusnya disebabkan oleh gangguan vestibular. 

Di Amerika Serikat, prevalensi vertigo akibat disfungsi vestibular pada sekelompok 

usia yang 60 tahun ke atas mencapai 35%.  

Sementara itu, menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2023, 

Vertigo Merupakan salah satu jenis penyakit yang tingkat kejadianya cukup tinggi 

di indonesia . Berdasarkan distribusi usia, vertigo paling sering terjadi pada rentang 

usia  60 tahun keatas.Selain itu, perempuan (72,6%) memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami vertigo dibandingkan laki-laki (27,4%).Tingkat kejadian vertigo di 

Indonesia juga cukup signifikan. Pada tahun 2020, sekitar 50% lansia berusia 60-

75 tahun mengalami vertigo.( Mu’taz Faris H 2024)..Vertigo Menyerang laki-laki 

dan wanita,akan tetapi dua hingga tiga kali lipat lebih sering di alami dan terjadi 

pada wanita dibandingkan pria.Pada Provinsi Sumatra Selatan khususnya di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu(OKU),Belum tersedia data tentang prevalensi 

vertigo meskipun demikian data global menunjukukan peningkatan pravalensi 

vertigo yang konsisten. Sedangkan dari data pemerintah Kabupaten Ogan 

Komering Ulu pada tahun 2022 Berdasarkan data kunjungan di posyandu lansia 



dan Puskesmas, tercatat sebanyak 23.775 orang lansia (67,5%) yang mendapatkan 

pelayanan kesehatan dari total sasaran yang ditetapkan sebesar 35.162 orang. Jika 

dilihat berdasarkan jenis kelamin, terdapat 9.414 lansia laki-laki (55,4%) dan 

14.361 lansia perempuan (79%) yang menerima layanan kesehatan di posyandu 

lansia,Berdasarkan data dari Puskesmas sekarjaya prevalensi lansia sebanyak 68 %  

( Dinkes OKU 2023). 

 Vertigo adalah kondisi pusing yang disebabkan oleh persepsi gerakan tubuh 

(seperti perasaan berputar) atau lingkungan sekitar. Penderita vertigo dapat 

merasakan adanya gerakan yang tidak normal atau ilusi berputar. Mereka mungkin 

merasa lingkungan seolah bergerak meskipun sebenarnya diam, atau merasa 

tubuhnya sendiri bergerak meskipun tidak.  Penanganan vertigo secara umum 

dibagi menjadi dua metode, yaitu terapi farmakologi dan terapi non-farmakologi . 

non-farmakologi bertujuan untuk mengurangi  gejala pusing yang dialami penderita 

vertigo. Dengan terapi ini, diharapkan pasien dapat mencapai kualitas hidup yang 

optimal, meskipun hasilnya tetap bergantung pada perjalanan penyakit yang 

dialami masing-masing individu (Sofiah wiwik et.al 2024 ). 

Salah satu bentuk terapi non-farmakologi yang efektif untuk membantu 

mengurangi gejala vertigo adalah terapi rehabilitasi vestibular . Salah satu metode 

rehabilitasi vestibular yang dapat dilakukan adalah teknik Brandt-Daroff, yang 

telah terbukti membantu mengurangi gejala pusing dan memperbaiki fungsi 

keseimbangan pasien (Sofiah wiwik et.al 2024 ).Terapi Brandt Daroff adalah salah 

satu bentuk terapi fisik vestibular yang bertujuan meningkatkan aliran darah ke otak, 

yang berkontribusi pada perbaikan tiga sistem sensorik utama: sistem penglihatan, 



sistem keseimbangan, dan sistem sensorik umum yang mencakup sensor gerak, 

tekanan, dan posisi tubuh. Pasien dengan vertigo sering mengeluhkan gejala yang 

memburuk saat mengubah posisi dari tidur ke bangun, namun merasakan perbaikan 

saat menutup mata  Berdasarkan Peneliti yang dilakukan oleh ( Lowarni martha 

2022 ) Dapat di simpulkan bahwa Teknik Brandt Daroff efektif untuk mengurangi 

Nyeri kepala dan pusing pada pasien Vertigo.  

Aromaterapi adalah salah satu terapi komplementer yang menggunakan 

minyak essensial dari bau harum tumbuhan .Penerapan ini bertujuan untuk 

mengurangi nyeri kepala melalui penggunaan aromaterapi.Penelitian dengan 

Aromaterapi yang di lakukan oleh  Penelitian  (Rahmatika desi et.al ,2021) 

membuktikan bahwa aromaterapi lavender efektif dalam menurunkan nyeri kepala. 

Oleh karena itu, disarankan agar penderita nyeri kepala  bisa menggunakan  

aromaterapi sebagai alternatif untuk membantu mengurangi intensitas nyeri 

Penelitian sebelumnya hanya berfokus pada satu jenis intervensi dalam 

menangani masalah tertentu. Misalnya, beberapa studi menggunakan teknik 

Brandt-Daroff sebagai metode terapi utama, sementara penelitian lainnya 

mengandalkan aromaterapi sebagai pendekatan alternatif. Namun, belum ada 

penelitian yang secara khusus mengombinasikan kedua metode ini dalam satu 

intervensi.Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan 

menggabungkan teknik Brandt-Daroff dan aromaterapi sebagai pendekatan terapi 

yang lebih komprehensif. Dengan menggabungkan  kedua metode ini, diharapkan 

hasil yang diperoleh lebih efektif dibandingkan pendekatan tunggal yang telah 

digunakan sebelumnya 



Berdasarkan Penjelasan di atas dan beberapa data yang telah di paparkan peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Implementasi Manajemen Nyeri 

Dengan Teknik Brandt Daroff dan Aromaterapi Pada Lansia Vertigo Di Wilaya 

Kerja UPTD Puskesmas sekarjaya 

B. Rumusan Masalah  

Bagaiamana cara Implementasi manajemen nyeri dengan brandt daroff dan 

Aromaterapi pada lansia vertigo   

C. Tujuan Studi Kasus  

 1. Tujuan Umum  

Tujuan kasus ini mendeskripsikan implementasikan  Manajemen Nyeri dengan 

Latihan Brandt Daroff dan Aromaterapi pada lansia vertigo. 

2. Tujuan Khusus  

a) Mendeskripsikan Pengkajian tentang Manajemen Nyeri Teknik Brandt 

Daroff dan Aromaterapi pada Lansia vertigo Di Wilayah UPTD Puskemas 

Sekar jaya Tahun 2025  

b) Mendeskripsikan Diagnosa Keperawataan Manajemen Nyeri Teknik Brandt 

Daroff dan Aromaterapi pada lansia Vertigo Di Wilayah UPTD Puskesmas 

Sekar jaya Tahun 2025  

c) Mendeskripsikan Intervensi Keperawatan Manajemen Nyeri Teknik Brandt 

Daroff dan Aromaterapi pada lansia Vertigo Di Wilayah UPTD Puskesmas 

Sekar jaya Tahun 2025  



d)  Mendeskripsikan Implementasi Manajemen Nyeri Teknik Brandt Daroff 

dan Aromaterapi pada lansia Vertigo Di Wilayah UPTD Puskesmas Sekar 

jaya Tahun 2025. 

e) Mendeskripsikan Evaluasi Implementasi  Manajemen Nyeri Teknik Brandt 

Daroff dan Aromaterapi pada lansia Vertigo Di Wilayah UPTD Puskesmas 

Sekar jaya Tahun 2025. 

 D. Manfaat Studi kasus  

 1.  Manfaat Bagi Masyarakat, pasien dan keluarga  

 Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi informasi bagi 

Masyarakat,pasien dan keluarga untuk mengenal Teknik Brandt Daroff dan 

Aromaterapi untuk Memanajemen nyeri pada masalah vertigo.  

 2.  Manfaat bagi pengambangan ilmu    

 Diharapkan studi kasus ini dapat bermanfaat sebagai wawasan dan referensi 

baru pada peneliti peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan Implementasi 

Memanajemen Nyeri dengan Teknik Brandt Daroff dan Aromaterapi pada lansia 

vertigo.  
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